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Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan dan misi yang ingin dicapai, 
oleh karena itu dibutuhkan sebuah tata tertib atau peraturan demi tercapainya 
tujuan pendidikan yang baik. Punishment merupakan salah satu konsekuensi dan 
cara yang diberikan apabila terdapat pelanggaran terhadap peraturan. Punishment 
merupakan tindakan yang diberikan oleh seseorang yang memiliki hak lebih 
tinggi seperti orang tua atau guru dan lain sebagainya kepada anak (peserta didik) 
setelah terjadinya pelanggaran sebagai upaya untuk memperbaiki perilaku 
individu tersebut. Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif, Natar Lampung Selatan 
merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam yang telah menetapkan 
punishment, hal ini dikarenakan banyaknya kesalahan atau pelanggaran terhadap 
peraturan yang dilakukan oleh santri, dengan adanya  punishment diharapkan 
santri lebih disiplin lagi dalam segala kegiatandan kehidupan sehari-hari. Tujuan 
penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan penerapan atau pelaksanaan 
punishment serta pengaruhnya terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 
Daarul Ma‟arif. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode 
kualitatif bersifat deskriptif. Adapun populasi yang terdapat di Pondok Pesantren 
Daarul Ma‟arif yaitu 55 orang yang terdiri dari 1 pengasuh, 4 Pengurus, 5 
Pengajar, 28 santri putra dan santri kalong, 17 santri putri, selanjutnya dalam 
pengambilan sampel peneliti menggunakan tekhnik purposive sampling yakni 
dengan mengambil sampel dengan kriteria yang telah ditentukan, sehingga jumlah 
sampel yang didapatkan dalam penelitian ini yakni sebanyak 10 orang meliputi 3 
santri putra berjenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah, 4 santri putri berjenjang 
pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah serta 3 Pengawas bagian 
keamanan. Kemudian tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun dalam analisis data kualitatif 
yaitu menurut Mules dan Huberman meliputi tiga macam, yakni reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam penerapan punishment di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif  disesuaikan 
dengan kesalahan yang dilakukan santri dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan kaidah-kaidah yang telah ditentukan, sehingga mampu 
memberi dampak dan pengaruh yang baik kepada santri terutama pada 
kedisiplinannya dalam kegiatan maupun kehidupan sehari-hari. Dengan begitu 
santri memiliki kesadaran rasa tanggungjawab atas segala tindak lakunya, dan 











ا يََّزه   ﴿الزلزلة : ۸﴾ ٍة َشز ًّ  َوَمْن يَّْعَمْل ِمْثقَاَل َذرَّ
“Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dalam penyusunan judul skripsi dan untuk 
menghindari kesalahpahaman serta penafsiran dalam memahami sebuah judul, 
maka perlu adanya penegasan atau penjelasan terhadap isi judul skripsi yaitu 
“Penerapan Punishment sebagai Upaya Pembentukan Perilaku Disiplin 
Santri di Pondok Pesantren Daarul Ma’arif Natar Lampung Selatan”. 
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal 
ini yaitu, sebagai berikut: 
Penerapan  menurut Van Meter, yang dikutip Wahab dalam Herabudin, 
adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang diarahkan 
kepada tercapainya tujuan yang telah digariskan.
1
 
Selanjutnya, Hamdani dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar  
mendefinisikan punishment sebagai pelajaran yang diberikan atau ditimbulkan 




Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa punishment 
adalah tidakan yang tidak menyenangkan yang diberikan oleh seseorang yang 
memiliki hak lebih tinggi kepada seseorang setelah terjadinya pelanggaran 
sebagai upaya untuk memperbaiki perilaku individu tersebut. 
                                                             
1
 Sholehuddin, Pendidikan Islam di Kota Metropolis, (Surabaya: Intelegensia Toha, 
2020), h. 26 
2
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 120 
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Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 




Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa upaya 
adalah cara atau usaha yang dilakukan guna untuk mencapai keinginan 
atau tujuan yang ingin dicapai. 
Pembentukan berasal dari kata dasar bentuk. Pembentukan dapat 
diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membentuk sesuatu.
4
 
Perilaku, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata perilaku 




Disiplin menurut Ahmad Susanto dalam buku yang ditulisnya 
yakni Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, adalah suatu proses untuk 
mencari modifikasi perilaku para siswa sehingga akan tercipta lingkungan 
belajar yang positif  didalam kelas dan sekolah tersebut.
6
 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa perilaku 
disiplin adalah perilaku taat dan patuh yang dilakukan oleh individu 
terhadap suatu peraturan atau tata tertib yang telah ditetapkan atau yang 
                                                             
3
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), h. 125 
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line)Tersedia di https://apaarti.com/arti-
kata/pembentukan.html (12 mei 2019). 
5
 Tulus Tu‟us, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT Grasindo, 
2004),  h.63 
6
Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 119 
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berlaku dalam suatu lembaga pendidikan, masyarakat dan lain sebagainya 
berdasarkan dorongan atau kesadaran diri. 
Santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa 
santri adalah orang yang sedang menuntut agama Islam. 
Menurut Antropolog Amerika, Clifort Greetz dalam bukunya 
Religion of Java, sebagaimana dikutip oleh Fatah Syukur, kata santri 
berasal dari bahasa Sanskerta yaitu shastri yang berarti seorang pelajar 
sekolah agama di pesantren.
7
 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa santri 
adalah orang yang sedang menimba ilmu pendidikan agama Islam selama 
kurun waktu tertentu dengan jalan menetap di pondok pesantren. 
Pondok Pesantren kerap diartikan sebagai asrama tempat santri 
atau tempat murid-murid belajar mengaji dan sebagainya. Dalam 
komunitas pesantren ada santri, ada kiai, ada tradisi pengajian serta 
tradisi lainnya, ada pula bangunan yang dijadikan para santri untuk 
melaksanakan semua kegiatan selama 24 jam. Saat tidur pun para 
santri menghabiskan waktunya di asrama pesantren.
8
 
Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 
pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar 




                                                             
7
 Fatah Syukur, Jurnal Kebudayaan Islam, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, 
(Depok: Kencana, 2017), h. 182 
8
Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi”. Vol. 12, No. 2, 
(Desember 2014), h. 111 
9
 Sudjono Prasodjo, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1982), h. 6 
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Pondok Pesantren merupakan sebuah pendidikan tradisional yang 
para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai 
asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam 
kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang 
untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini 
biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar 
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku
10
.  
Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah yang digunakan dalam 
judul skripsi ini yakni Penerapan Punishment Sebagai Upaya Pembentukan 
Perilaku Disiplin Santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif maka yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah studi yang dilaksanakan untuk mengkaji 
pelaksanaan punishment yang dilakukan oleh pengurus Pondok Pesantren 
Daarul Ma‟arif Natar dalam upaya menjadikan santri agar disiplin untuk 
mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga pelaksanaan pembelajaran di 
Pondok Pesantren dapat berjalan dengan baik,dan mampu mencapai hasil yang 
diinginkan, karena tanpa kedisiplinan santri, pengajaran dan pendidikan tidak 
akan mencapai hasil yang baik. 
B. Alasan memilih judul 
Penulis memilih judul ini dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Sesuai dengan pengalaman, pengamatan dan informasi yang peneliti dapat 
dari pihak lain bahwa pembinaan kedisiplinan ini sangat baik melalui 
penerapan punishment. 
2. Mengingat bahwa disiplin merupakan aspek yang sangat penting bagi 
individu (santri) dalam berperilaku di rumah, sekolah, pondok pesantren 
dan di lingkungan masyarakat. 
                                                             
10
 Ibid.  
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3. Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang sudah menanamkan punishment sebagai upaya 
peningkatan kedisiplinan santri yang berada di dalamnya, yang pada 
awalnya Pesantren ini sempat mengalami kemunduran hingga bangkit lagi 
dengan salah satunya menerapakan punishment. 
4. Mengetahui penerapan punishment dan pengaruhnya bagi kedisiplinan 
santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif. 
 
C. Latar Belakang 
Pondok Pesantren sebagai wadah bagi santri dalam mengemban ilmu 
Agama pada khususnya memegang peran penting dalam pembentukan 
karakter dan perilaku santri. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren 
menyelenggarakan madrasah sekolah, sekolah umum, kejuruan, dan 
perguruan tinggi serta pendidikan di luar sekolah berupa kursus-kursus 
keahlian (life skill), untuk menunjang kehidupan santri pasca 
mengikuti pendidikan pesantren. Pondok Pesantren menitik beratkan 





Lembaga pendidikan termasuk Pondok Pesantren diperlukan tata tertib 
atau aturan-aturan yang mengikat pada pendididik dan anak didik supaya 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. 
Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif merupakan salah satu Lembaga 
Pendidikan Islam yang awal mulanya didirikan oleh Al-Habib Abu Abdillah 
Assegaf bin Alwi Assegaf. Pondok pesantren ini telah lama menerapkan tata 
tertib dan peraturan tersendiri, dalam pesantren ini juga menerapkan berbagai 
jenis punishment atau lebih akrabnya dalam sebuah lingkungan pesantren 
                                                             
11
 Imam Syafe‟i. Jurnal Pendidikan Islam, Pondok Pesantren Lembaga Pendidikan 
Pembentukan Karakter. 2017, Vol.8 no.1  
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sering disebut dengan Ta’zir, punishment disini diberikan jika santri 




Al-Quran menjelaskan berkaitan dengan hukuman yang biasa 
disebutkan dalam berbagai bentuk uslub, seperti lafadz رجز ,عذاب ,عقاب.  
Dalam Q.S Al-A‟raf ayat 165 juga disebutkan mengenai hukuman 
sebagai berikut: 
                        
            
Artinya: Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan 
kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik 
(Q.S. al-A‟raf [7] : 165). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menetapkan keselamatan bagi 
orang-orang yang melakukan pelanggaran dan kebinasaan bagi orang-orang 
yang zalim, sedangkan Allah tidak menyebutkan ketentuan terhadap orang 
yang berdiam diri, karena balasan sesuai dengan jenis amal perbuatan dan 
mereka itu tidak melakukan perbuatan yang menjadikan mereka berhak 
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Namun demikian, para Imam telah berbeda pendapat mengenai 
mereka, apakah mereka itu termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah 
termasuk orang-orang yang diselamatkan.  
Kaitan Ayat Al-Quran diatas dengan punishment adalah, bahwa 
seseorang yang melakukan pelanggaran akan diberi hukuman sesuai dengan 
kadar pelanggaran yang ia lakukan, begitu juga orang yang melakukan 
kebaikan dia akan mendapat reward atas kebaikannya tersebut, dan bagi 
mereka yang diam yakni tidak melakukan pelanggaran atau kebaikan dia juga 
tidak mendapat punishment ataupun reward. 
Punishment di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sangsi 
atau hukuman. Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau 




Selanjutnya, Kelishadroky dengan tegas mengemukakan bahwa 
pemberian punishment sangat penting diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran, bahkan dalam konteks yang lebih luas lagi, punishment 




Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa punishment 
adalah suatu tindakan yang secara sengaja diberikan kepada peserta didik 
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berupa suatu penderitaan atas kesalahan atau pelanggaran dengan tujuan untuk 
menghilangkan perilaku negatif. 
Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap 
menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Dalam Al-Quran disebutkan perintah disiplin dalam arti ketaatan pada 





Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S An-Nisa‟[4]: 59). 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa terdapat perintah untuk 
patuh dan taat kepada para pemimpin, dan jika terjadi perselisihan maka 
kembalikan kepada aturan Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai arti 
ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya. 
Perilaku disiplin ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat 
dilakukan dan diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah  
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dengan cara membuat semacam peraturan dan tata tertib yang wajib 
dipatuhi oleh setiap anak. Namun peraturan dibuat secara fleksibel, 





Santri merupakan orang yang berpegang teguh pada Al-Quran dan 
Hadits serta teguh pendiriannya dalam menuntut ilmu agama.
17
   
Seorang santri seharusnya memiliki sifat dan sikap disiplin. Seorang 
yang menimba ilmu di pesantren tentu memiliki banyak kegiatan mulai 
dari bangun tidur hingga tidur lagi. Kegiatan pesantren tentu lebih 
padat dari pada kegiatan di lembaga formal lainnya. Di pesantren 
terdapat rutinitas kegiatan keilmuan, keagamaan, keterampilan dan lain 
sebagainya. Selain itu juga terdapat tata tertib yang mengatur 
kewajiban dan hak-hak sebagai santri. Pesantren terkenal dengan nilai 
kepatuhan dan ketaatan seorang santri terhadap perintah kiai 
(pengasuh). Oleh sebab itu, seorang santri harus memiliki sikap 




Pemberian punishment di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif 
disesuaikan dengan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh para santri.  
Punishment ini bertujuan untuk menciptakan perilaku disiplin santri serta 
untuk memperbaiki pribadi santri agar menyadari kekeliruannya dan tidak 




Berdasarkan kerangka tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian agar dapat lebih dekat melihat penerapan punishment sebagai upaya 
pembentukan perilaku disiplin santri yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Daarul Ma‟arif yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi 
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dengan judul “Penerapan Punishment Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku 
Disiplin Santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif, Natar, Lampung Selatan”. 
 
D. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan penelitian yang 
tidak terfokus, maka peneliti membatasi atau memfokuskan masalah dalam 
penelitian yaitu penerapan dan pengaruh punishment terhadap perilaku santri 
yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib, guna menegakkan disiplin 
pada santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif, Natar, Lampung Selatan. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang 
menjadi permasalahan dan akan dikaji melalui penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana penerapan punishment dalam pembentukan perilaku disiplin 
santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif, Natar, Lampung Selatan? 
2. Bagaimana pengaruh punishment terhadap kedisiplinan santri di Pondok 
Pesantren Daarul Ma‟arif, Natar, Lampung Selatan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, terdapat 
beberapa tujuan dari penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan penerapan punishment dalam pembentukan perilaku 
disiplin santri di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh dari punishment terhadap kedisiplinan santri 
di Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren, khususnya bagi 
peneliti sendiri. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam kajian dan 
pengembangan mengenai konsep dan pengaruh punishment dalam 
Lembaga Pendikikan Islam terutama di Pondok Pesantren. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah dan memperluas wawasan keilmuan bagi penulis 
dalam hal metode punishment sebagai salah satu alat dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
b. Bagi pendidik 
Agar pendidik mengetahui secara benar tentang penggunaan punishment 
secara tepat sebagai metode dan alat dalam mendidik santrinya. 
c. Bagi Santri 
Agar santri mengetahui tujuan penggunaan metode punishment bukan 
hanya sebagai hukuman atas perbuatan buruk akan tetapi sebagai bentuk 




d. Bagi Pembaca 
Agar pembaca lebih memahami konsep punishment dalam Lembaga 
Pendidikan Pondok Pesantren. 
 
H. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
20
 
Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat positivisme atau 
enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data 




 Data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami 




1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif 
(Qualitative Research). Karena dilihat dari tujuan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
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2009), h. 22 
21





belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial 
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
23
 
2. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriftif yaitu penelitian yang digunakan  
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalis.
24
  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang 
berarti jumlah penduduk.  
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah gerenalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 




Selanjutnya, Arikunto menjelaskan populasi sebagai obyek 
yang secara keseluruhan digunakan untuk penelitian. Jadi apabila ada 
seseorang yang hendak meneliti semua karakteristik dan elemen dalam 
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Populasi yang terdapat pada Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif 
yaitu 55 orang yang terdiri dari 1 pengasuh, 4 Pengurus, 5 Pengajar, 28 
santri putra dan santri kalong, 17 santri putri  
b. Sampel 
Menurut Soekidji, sampel adalah sebagian untuk diambil dari 




Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian atau jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari 
dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 




Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling ialah yang 
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu didalam sampelnya, atau penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu. Jadi peneliti, harus mengetahui terlebih dahulu 
sifat-sifat populasi yang diamati.
29
 
Adapun kriteria santri dalam pengambilan sampel penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
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Atwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi (Prosedur, Terend, Dan Etika) (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 95. 
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1.) Santri yang sering melanggar peraturan dan mendapatkan 
punishment dari Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif. 
2.) Santri yang mengalami perubahan yakni pada perilaku 
disiplinnya akibat adanya punishment. 
3.) Pengurus pesantren yang memegang peran langsung dalam 
memberikan punishment. 
Jadi sampel atau responden yang digunakan penulis adalah 10 
orang yang terdiri dari 3 santri berjenjang pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah dan  4 santriwati berjenjang pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah serta 3 pengawas bagian keamanan. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam, jenis 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 
keyakinan pribadi.
30
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
wawancara tidak terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih 
bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,  dalam 
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melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
31
 
b. Observasi  
Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat 
atau memperhatikan. Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan 
mengamati atau memperhatikan fenomena secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul dan mempertimbangan hubungan antar aspek 
dalam fenomena tersebut. Pengamatan yang dilakukan harus secara 
alami ( naturalistic) dimana pengamat harus selalu larut dalam situasi 
realistis dan alami yang sedang terjadi dan dengan memperhatikan 
kejadian, gejala atau sesuatu secara fokus.
32
 
Pada penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan, 
yakni terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 
oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.  
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berbentuk gambar, patung fim dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.
34
 
5. Prosedur Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
35
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Analisis data kualitatif menurut Mules dan Hubernam ada tiga 
macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih telah hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 




2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya.  
Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
memahamai apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 





3. Penarikan Kesimpulan dan Verikasi (conclusion drawing/vervication) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
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 35 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapanagan 
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PUNISHMENT SEBAGAI PEMBENTUKAN  
PERILAKU DISIPLIN SANTRI 
         
A. Punishment 
1. Pengertian Punishment 
Punishment secara etimologi berarti hukuman atau balasan. 
Sedangkan secara terminologi, Punishment adalah sebagai alat 
pendidikan yang diberikan kepada peserta didik ketika peserta 
didik melakukan hal-hal yang buruk atau sebuah tahap 
perkembangan tertentu atau target tertentu, sehingga peserta didik 
menyadari kesalahannya dan tidak akan mengulangi kesalahan 
yang sama atau kesalahan yang lain melalui suatu perlakuan 
khusus yang diberikan oleh guru.
39
 
Malik Fadjar, yakni seorang Menteri Pendidikan Nasional pada 
tahun 2001-2004, ia merumuskan bahwa punishment adalah alat 
pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang 
dihukum yang mengandung motivasi sehingga siswa yang 
bersangkutan berusaha untuk selalu dapat memenuhi tugas-tugas 
belajarnya agar terhindar dari hukuman.
40
 
Selanjutnya, Hamdhani Ihsan seorang pengarang buku Filsafat 
Pendidikan Islam (2007), menjelaskan bahwa punishment adalah 
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh pendidik 
setelah siswa melakukan pelanggaran atau kesalahan.
41
 
Berdasarkan definisi punishment menurut beberapa ahli di atas, 
maka dapat penulis pahami bahwa punishment adalah suatu perbuatan 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja yang mengakibatkan penderitaan 
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terhadap seseorang yang menerima hukuman, sebagai akibat kesalahan 
yang telah dilakukannya, dengan harapan tidak mengulanginya kembali. 
Mengenai punishment atau hukuman yang merupakan tindakan 
yang diberikan kepada seseorang secara umum yang dilatar 
belakangi atas kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya, 
punishment tersebut diberikan agar seseorang tidak mengulangi 
kesalahan kembali. Adapun dalam pemberian punishment harus 
bersifat mendidik dengan menyesuaikan akan tingkat permasalahan 
yang dilakukan oleh pelanggar. Hai ini dilakukan semata-mata 
untuk memperbaiki baik secara sikap, dan perbuatan-perbuatan 
seseorang yang dianggap mempunyai kesalahan. Oleh karena itu, 
seseorang akan dianggap berhasil melakukan punishment apabila 
telah terjadi perubahan positif pada si pelanggar dengan macam-
macam punishment yang digunakan.
42
 
Dengan adanya punishment diharapkan agar seseorang sadar akan 
kesalahan yang diperbuatnya sehingga dapat mempertimbangkan sesuatu 




2. Landasan Punishment 
Punishment berakar pada teori Behavioristik  dalam psikologi. 
Fondasi teori ini dapat dilacak dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
E.L. Thorndike, Ivan Pavlov, dan B.F Skinner. 
44
 
E.L. Thorndike melakukan percobaan dengan menciptakan kotak 
pasel untuk mengamati perilaku tikus. Tikus yang ditempatkan dalam 
kontak akan belajar mencari jalan keluar untuk menemukan makanan 
berdasarkan pola coba-coba (Trial and Error). Setiap tindakan coba-coba 
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yang dilakukan tikus untuk menemukan jalan keluar diikuti oleh 
konsekuensi.  Dari percobaan ini, Thorndike menemukan satu postulat 
yang mendasari keseluruhan teorinya, hukum efek (law of effect). Hukum 
ini berbunyi, jika perilaku dalam situasi tertentu menghasilkan keuntungan 
atau rasa puas, maka perilaku yang sama akan berpeluang diulang dalam 
momen berbeda. Sebaliknya, jika perilaku dalam situasi tertentu 
menghasilkan kerugian dan ketidakpuasan, maka perilaku yang sama kecil 
kemungkinannya untuk diulang. 
Behaviorisme merupakan teori yang berorientasi pada 
perkembangan perilaku seseorang. Perkembangan tersebut 
ditentukan dengan cara diukur, diamati dan dihasilkan oleh respons 
seseorang terhadap rangsangan yang telah diberikan. Respons 
terhadap rangsangan dapat diperkuat adanya umpan balik, baik 
yang bersifat positif maupun negatif terhadap perilaku dan kondisi 
yang diinginkan.
45
 Teori Behavior atau sering disebut adanya 
stimulus dan respon (S-R) psikologis, artinya bahwa tingkah laku 
manusia dikendalikan oleh ganjaran (reward) dan penguatan 
(reinforcement) dari lingkungan.  
Perilaku yang dikeluarkan oleh individu dapat terjadi dalam 
konteks tertentu, yang memberi kontrol, sekaligus secara timbal balik 
dipengaruhi oleh individu lain.
46
 
Punishment menurunkan kemungkinan munculnya respons 
terhadap sebuah stimulus dimasa mendatang.  Hukuman juga disebut 
sebagai penguatan negatif yang sangat berpengaruh dalam membentuk 
atau memperbaiki perilaku seseorang. Hukuman yang diberikan kepada 
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seseorang berupa pengalihan penguatan positif kepada penguatan negatif 
setelah seseorang diberi sebuah respons. 
Ivan Pavlov juga melakukan eksperimen melalui seekor anjing. 
Anjing yang lapar dikurung dalam sebuah kotak dengan menyediakan 
kontrol stimulus terhadapnya. Anjing yang lapar ketika melihat daging 
akan mengeluarkan liurnya, dan bersamaan dengan pemberian daging pada 
anjing, sebuah suara dibunyikan. Dalam percobaan Pavlov, anjing 
terkadang terlihat mengeluarkan air liur sekalipun yang didengar hanya 
bunyi tanpa ada daging. Percobaan ini melahirkan teori stimulus-respons 
dalam psikologi. Teori ini mengemukakan adanya kemungkinan 
pengondisian bersyarat sebagai stimulus kemunculan perilaku. 
B.F Skinner selangkah lebih maju dari Pavlov. Pavlov cenderung 
fokus pada stimulus untyk memunculkan respons. Dalam percobaan anjing 
Pavlov, anjing tidak memiliki pilihan lain selain melakukan respons atas 
kondisi yang telah ditentukan sebelumnya.
47
  
Skinner melakukan percobaan pada tikus tanpa memberikan 
stimulus yang dikondisikan. Tikus yang lapar didalam kotak dibiarkan 
mencari cara sendiri untuk mendapatkan makanan. Ketika tikus menginjak 
tombol dan makanan keluar, maka tikus akan menginjak lagi tombol 
tersebut sampai ia merasa kenyang. Tikus-tikus dalam percobaan Skinner 
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tidak menunggu stimulus eksternal seperti dalam percobaan Pavlov, tetapi 
bertingkah sesuai stimulus internal (rasa lapar).
48
 
Dengan cara ini, perilaku tidak serta merta berarti hanya perilaku 
luar yang dapat diamati, melainkan juga bisa mengandung peristiwa-
peristiwa psikologis yang lebih luas, termasuk kejadian-kejadian 




Maka dengan respon (perilaku) tertentu melalui metode pelatihan 
yang disertai pembiasaan akan muncul dengan sendirinya sikap atau 
perilaku yang semakin kuat terhadap seseorang yang kemudian diberi 
penguatan serta akan hilang pada strateginya dalam menggerakkan 
seseorang untuk terus melakukan kegiatan dalam menyelesaikan 
tanggungannya dengan memberi rangsangan kepada mereka (stimulus) 
dan adanya tanggapan (respon).
50
 
Adapun adanya umpan balik yang diberikan terhadap stimulus 
yang diterima seseorang memerlukan penguatan (reinforcement), 
penguatan tersebut bisa penguatan positif berupa reward ataupun 
penguatan negative berupa punishment.  
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Punishment digunakan untuk menghilangkan atau mengurang 




Tujuan dari teori Behavior adalah untuk memperoleh perilaku baru, 
mengeliminasi perilaku yang maladaptif dan memperkuat serta 
mempertahankan peilaku yang diinginkan.
52
 
Jadi, adanya punishement berdasarkan teori behaviorisme adalah 
sebagai upaya menghilangkan atau mengeliminasi perilaku yang 
maladaptif dan menjadikannya perilaku yang lebih baik dan positif. 
3. Jenis-Jenis Punishment  
Terdapat beberapa jenis punishment yang dapat dijadikan gambaran 
sebagai reinforcement, antara lain: 
a. Punishment Preventif 
Yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud agar tidak atau jangan 
terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud untuk mencegah 
terjadinya sebuah pelanggaran. 
b. Punishment represif 
Yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya pelanggaran. Jadi 
hukuman ini dilakukan setelah terjadi kesalahan atau pelanggaran.
53
 
                                                             
51
 Ibid, h. 13 
52
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta CV, 
2010), h. 70. 
53
Moh. Zaiful Rosyid, Ulfatur Rahmah Rofiqi, Reward & Punishment  Konsep dan 
Aplikasi …., h. 19-20. 
 
 42 
Adapun jenis punishment diatas sebagai pilihan atau pertimbangan 
dalam memberikan suatu hukuman dengan melihat situasi dan kondisi 
serta tingkat kesalahan yang diperbuat. Dengan adanya pilihan tersebut 
juga diharapkan penggunaan hukuman tersebut menjadi efektif sebagai 





4. Tujuan Punishment 
Punishment yang dianggap sebagai penguatan negatif, akan tetapi 
apabila penguatan tersebut dilakukan dengan tepat maka akan menjadi 
sebuah alat motivasi. Oleh karena itu, dalam melakukan suatu hukuman 
seseorang diharapkan memiliki pemahaman tentang bagaimana seharusnya 
punishment tersebut diberikan dengan tujuan atau maksud yang jelas. 
55
 
Secara umum, punishment dilakukan untuk membimbing anak agar 
keluar dari kesalahan yang mereka perbuat, hali itu dilakukan untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa pada proses pembelajaran.
56
 
Adapun tujuan dari pemberian punishment adalah sebagai berikut: 
a. Perbaikan  
Perbaikan difokuskan pada sikap ataupun tingkah laku 
seseorang yang dianggap tidak sesuai aturan yang ada dan 
mengarahkan pada perilaku yang lebih baik. Oleh karena itu, sebelum 
seseorang memberikan punishment kepada pelanggar, akan lebih baik 
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jika hukuman tersebut diberikan sesuai dengan tingkat kesalahannya. 
Sehingga tujuan dari punishment tersebut akan berjalan dengan 
konteksnya dan sesuai dengan apa yang yang kita harapkan. 
b. Ganti rugi 
Adanya punishment dilakukan untuk mengganti kerugian-
kerugian yang telah diderita akibat dari pelanggaran. Hukuman ini 
biasanya banyak dilakukan dalam masyarakat dan pemerintahan. 
c. Menakut-nakuti 
Punishment diadakan untuk menimbulkan rasa takut kepada 
pelanggar akibat perbuatannya, sehingga ia merasa takut melakukan 




Punishment dilakukan untuk menghindari keadaaan dengan 
meminimalisir tingkah laku yang kurang baik. Dalam sebuah aktivitas 
yang diakukan oleh individu atau kelompok baik dalam keluarga, 
sekolah, pesantren, dan masyarakat tak jarang kita lihat perilaku-
perilaku yang tidak wajar. Oleh karena itu, dengan adanya punishment 




5. Sebab-Sebab Punishment Gagal 
Seringkali di berbagai lingkungan baik sekolah, pesantren maupun 
keluarga mengalami kegagalan dalam memberikan punishment. Bukan 
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hukumannya yang terlaksana tetapi tidak ada pengaruh positif dari 
pemberian punishment tersebut bahkan kadang menjadi sebab timbulnya 
loperilaku yang tidak diinginkan.
59
 Adapun sebab-sebab punishment gagal 
adalah sebagai berikut: 
a. Punishment seringkali diberikan secara tidak tepat atau tanpa 
pertimbangan terlebih dahulu. Pemahaman yang kurang dalam 
pemberian punishment berdampak pada pemberian punishment secara 
asal. Akibatnya punishment yang diberikan tidak memberikan efek jera 
kepada anak, tetapi menimbulkan perilaku yang sama bahkan lebih. 
b. Penerima punishment seringkali merespon dengan kecemasan,  rasa 
takut atau marah. Reaksi emosional negatif anak yang diberi 
punishment dapat menciptakan masalah-masalah baru bahkan masalah 
yang lebih rumit. 
c. Efektifitas penggunaan  punishment  seringkali bersifat sementara, 
bergantung pada situasi dan kondisinya. 
d. Kebanyakan perilaku yang tidak tepat tidak dapat dihukum dengan 
segera. 
e. Punishment  seringkali mengandung sedikit sekali informasi. Jika 
punishment
 
 diberikan secara langsung setelah anak melakukan 
pelanggaran, anak akan mengerti perilaku yang dilarang namun anak 
tidak tidak memahami apa sebaiknya yang harus dilakukan.
60
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f. Perilaku yang ditujukan untuk menghukum malah dianggap sebagai 
reinforcement karena hal ini memberikan perhatian. Pada beberapa 
kejadian, perilaku yang tidak diinginkan dengan sengaja dilakukan 
anak untuk mendapatkan perhatian teman-temannya.
61
  
Oleh karena itu, dalam pemberian punishment hendaknya 
disertai dengan informasi mengenai perilaku yang tepat dan 
seharusnya muncul, selain itu juga perlu dihindari hukuman fisik, dan 





6. Hal-Hal yang Harus di Perhatikan dalam Pemberian Punishment 
Pemberian punishment yang tidak tepat dapat menghasilkan efek 
samping yang tidak diinginkan bagi individu, seperti kebencian, 
permusuhan, dan lain sebagainya. Berikut hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam memberikan punishment: 
a. Dalam memberikan punishment hendaknya dapat dipertanggung 
jawabkan. 
b. Punishment harus bersifat memperbaiki, punishment harus memiliki 
nilai mendidik bagi individu, yaitu memperbaiki perilaku dan moral 
individu. 
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c. Punishment hendaknya tidak bersifat ancaman atau pembalasan 
dendam yang bersifat perseorangan. Karena apabila hal ini terjadi tidak 
memungkinkan adanya hubungan yang baik.
63
 
d. Tidak memberikan punishment saat kondisi sedang marah, karena bisa 
jadi punishment yang diberikan bukan atas pertimbangan akal sehatnya 
namun karena emosinya yang sedang tidak stabil. 
e. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 
f. Punishment hendaknya tidak merusak hubungan baik yang dijalin. 
Oleh karenanya, punishment yang diberikan dapat dimengerti dan 
dipahami oleh anak. Anak dalam hatinya menerima punishment itu dan 
merasakan keadilan punishment tersebut.
64
 
g. Punishment yang diberikan harus secara logis berhubungan dengan 
tingkah laku yang salah, baik dalam tipenya maupun besarnya. 
h. Bersikap konsisten terhadap aturan yang ada. 
i. Sebelum punishment diberikan hendaknya anak diberikan peringatan 
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B. Perilaku Disiplin Santri 
1. Pengertian Perilaku 
Saifudin Azwar seorang Dosen Fakultas Psikologi Universitas 
Gadjah Mada, memberi rumusan perilaku sebagai ekspresi sikap 
seseorang. Sikap itu sudah terbentuk dalam dirinya karena berbagai 
tekanan atau hambatan dari luar atau dalam dirinya. Artinya, potensi reaksi 




Selanjutnya, Bohar Soeharto yang merupakan dosen Universitas 
Islam Bandung 1996-1998, merumuskan perilaku sebagai hasil 
proses belajar. Dalam proses belajar iru terjadi interaksi antara 
individu dan dunia sekitarnya. Sebagai hasil interaksi maka 
jawaban yang terlihat dari seorang individu akan dipengaruhi oleh 
hal-hal atau kejadian yang pernah dialami oleh individu tersebut 
maupun oleh situasi masa kini.
67
 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa perilaku 
merupakan cerminan konkert yang tampak dalam sikap, perbuatan dan 
kata-kata sebagai reaksi seseorang yang muncul karena adanya 
pengalaman proses pembelajaran dan rangsangan dari lingkungannya.  
2. Pembetukan Perilaku 
Manusia selain sebagai makhluk individual, juga sebagai makhluk 
sosial, selalu mengalami interaksi yang timbal balik dengan sesamanya. 
Apalagi ketika hubungan tersebut terdapat unsur pendidikan, kekuasaan, 
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jabatan, agama, kebudayaan, ikatan emosiaonal dan kekeluargaan, maka 
kekuatan saling mempengaruhi akan sangat kuat.
68
 




a. Pengalaman Pribadi 
Segala hal yang pernah dan sedang dialami akan membekas 
dalam diri seseorang, apalagi jika melibatkan emosional yang 
mendalam, pengalaman tersebut akan sangat kuat membekas dan 
memberi kesan dalam dirinya. Pengalaman seperti itu berperan besar 
menjadi dasar pembentukan perilaku.  
Perilaku juga akan mudah terbentuk apabila pengalaman 
tersebut terjadi berulangkali. Oleh karena itu, seseorang selalu 
merespon sesuatu dengan membawa dan berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang sudah dan sedang dialaminya.
70
  
b. Pengaruh Seseorang dianggap Penting 
Komponen sosial yang ikut mempengaruhi perilaku seseorang 
salah satunya adalah orang yang dianggap penting yang berada 
disekitar kita. Orang yang dianggap penting adalah orang yang 





                                                             
68
 Ibid,  h. 71 
69




 Ibid. h. 72 
 
 49 
c. Lembaga Pendidikan dan Agama 
Lembaga pendidikan dan agama menjadi salah satu kekuatan 
besar dalam membentuk perilaku. Kedua lembaga ini merupakan 
tempat ditanam dan dikembangkan nilai-nilai etik, moral dan spiritual. 
Di lembaga pendidikan ditanamkan nilai keilmuan serta disiplin 
individu dan sosial. Ketika nilai-niali yang diajarkan tersebut masuk 
dan menjadi keyakinan, maka hal tersebut cenderung diambil menjadi 
sikap dan perilaku. 
d. Kebudayaan 
Setiap lingkungan masyarakat mempunyai nilai budaya tertentu 
yang dianutnya. Manusia lahir hidup dan bertumbuh dalam satu atau 
lebih nilai budaya. Dilihat dari reinforcement, perilaku tertentu yang 
mendapat atau tidak mendapat penguatan atau ganjaran dari 
masyarakat, akan membawa pengaruh perilaku anggota 
masyarakatnya. Karena itu, budaya yang dianut atau yang ada dalam 
lingkungan seseorang akan membawa corak dan warna bagi 
perilakunya. Kecuali orang tersebut memiliki konsep diri tertentu yang 
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3. Pengertian Disiplin 
Dalam Al-Quran dijelaskan mengenai disiplin, salah satunya 
terdapat dalam Q.S Al-Ashr 1-3 
                    
                
Artinya: (1.) Demi Masa. (2.) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, (3.) kecuali orang-orang yang beriman dan 
megerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S 
Al-Ashr 1-3). 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh 
kepada manusia supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yaitu 
tidak menyia-nyiakan waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan 
yang tidak bermanfaat.  
Hal ini menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 
berlaku disiplin menggunakan waktu yang tersedia dengan sebaik 
mungkin. Namun, perintah disiplin tersebut tidak terbatas dalam aspek 
waktu saja, akan tetapi disiplin yang diaktualisasikan dalam segala aspek 
kehidupan.  
Istilah disiplin dalam bahasa inggris berasal dari kata disciple yang 
berarti mengikuti orang untuk belajar dibawah pengawasan seorang 
pemimpin, dalam kegiatan belajar tersebut dillatih untuk patuh dan taat 
pada peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemimpin. 
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Selanjutnya Soegeng Prijodarminto seorang penulis yang sekaligus 
bertugas di bagian perundang-undangan, mendefinisikan disiplin 
sebagai kondisi yang tercapai dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai 
tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. 




Menurut Maman Rachman dalam buku Manajemen Kelas, 
menjelaskan bahwa disiplin merupakan upaya mengendalikan diri dan 
sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan 
dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan 
kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.
74
 
Disiplin merupakan cara untuk mengajarkan individu perilaku 
moral yang diterima kelompok. Tujuannya adalah untuk 
memberikan kepada individu perilaku mana yang baik dan mana 
yang buruk dan mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan 
standar norma. Peraturan dan hukum yang berfungsi sebagai 
pedoman bagi penilaian yang baik, hukuman bagi pelanggar, dan 
hadiah untuk perilaku yang baik harus diberikan secara tepat.
75
 
4. Esensi Disiplin 
a. Bantuan dalam Mendasarkan Kode Moral 
Pengajaran mengenai besar dan salah seyogyanya menekankan 
alasan mengapa pola perilaku tertentu diterima, dan seyogyanya 
diarahkan untuk menolong anak memperluas konsep tertentu menjadi 
konsep yang lebih luas dan lebih abstrak. 
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Ganjaran seperti pujian atau perlakuan secara khusus karena 
berhasil mengatasi situasi sulit dengan baik, mempunyai nilai 
pendidikan yang kuat jika pujian dan perlakuan khusus menunjukkan 
pada anak bahwa ia bertindak benar dan mendorong anak untuk 
mengulang perilaku yang baik tersebut. Apabila pujian dan perlakuan 
khusus harus menjadi efektif maka ganjaran harus sesuai dengan usia 
dan tingkat perkembangan. 
c. Hukuman 
Seperti ganjaran, hukuman harus sesuai dengan perkembangan 
dan harus dilakukan secara adil, kalau tidak, dapat menimbulkan 
kebencian anak. Hukuman juga harus mendorong anak untuk 
menyesuaikan diri dengan harapan sosial dimasa berikutnya. 
d. Konsistensi 
Disiplin yang baik selalu konsisten. Apa yang benar hari ini, 
besok juga benar lusa pun juga benar. Perbuatan yang salah harus 
mendapatkan hukuman yang sama bila perbuatan itu setiap kali 
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5. Jenis-Jenis Disiplin 
a. Disiplin Otoriter 
Merupakan bentuk disiplin dimana orang tua dan pengasuh 
yang lain menetapkan peraturan-peraturan dan memberitahukan 
anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-peraturan tersebut.  
Tidak ada usaha untuk menjelaskan pada anak, mengapa ia 
harus patuh dan padanya tidak diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat tentang adil tidaknya peraturan atau 
apakah peraturan tersebut masuk akal atau tidak.  
Jika anak tidak mengikuti peraturan, ia akan dihukum yang 
seringkali kejam dan keras, dan yang dianggap sebagai cara untuk 
mencegah pelanggaran peraturan dimasa mendatang.
77
 
Alasan mengapa pelanggaran peraturan oleh anak tidak 
pernah dipertimbangkan adalah karena ia mengetahui peraturan itu 
sengaja melanggarnya, juga tidak perlu diberikan hadiah karean 
telah mematuhi peraturan. 
b. Disiplin Permisif 
Disiplin permisif berkembang sebagai proses terhadap 
disiplin otoriter yang dialami oleh banyak orang dewasa dalam 
masa kanak-kanaknya.  
Filsafat yang mendasari teknik disiplin ini adalah bahwa 
melalui akibat dari perbuatannya sendiri anak akan belajar 
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bagaimana berperilaku secara sosial. Dengan demikian anak tidak 
diajarkan peraturan-peratura, ia tidak dihukum karena sengaja 
melanggar peraturan, juka tidak ada hadiah bagi anak yang 
berperilaku sosial yang baik.
78
 
c. Disiplin Demokratis 
Disiplin demokratis menekankan hak untuk mengetahui 
mengapa peraturan-peraturan dibuat dan memperoleh kesempatan 
mengemukakan pendapatnya sendiri bila ia menganggap bahwa 
peraturan itu tidak adil. Diusahakan agar anak mengerti apa arti 
peraturan-peraturan dan mengapa kelompok sosial mengharapkan 
anak mematuhi peraturan-peraturan tersebut.  
Dalam disiplin yang mendemokratis hukuman disesuaikan 
dengan kesalahan, dalam arti diusahakan agar hukuman yang 
diberikan berhubungan dengan kesalahan perbuatannya, tidak lagi 
diberi hukuman. Penghargaan terhadap usaha-usaha untuk 
menyesuaikan dengan harapan sosial yang tercakup dalam 
peraturan diperhatikan melalui pemberian hadiah terutama dalam 
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6. Pengaruh Disiplin 
a. Pengaruh pada Perilaku 
Anak yang orang tuanya lemah akan cenderung 
mementingkan diri sendiri, tidak menghiraukan hak-hak orang lain, 
agresif dan tidak sosial. Anak yang mengalami disiplin yang keras, 
otoriter, akan sangat patuh apabila dihadapan orang-orang dewasa, 




Sedangkan anak yang dibesarkan dibawah disiplin yang 
demokratis belajar mengendalikan perilaku yang salah dan 
mempertimbangkan hak-hak orang lain. 
b. Pengaruh pada Sikap 
Anak yang orang tuanya melaksanakan disiplin otoriter 
maupun disiplin yang lemah cenderung membenci orang-orang 
yang berkuasa. Anak yang mengalami disiplin otoriter merasa 
diperlakukan tidak adil, anak yang orang tuanya lemah merasa 
bahwa orang tua seharusnya meperingatkan bahwa tidak semua 
orang dewasa mau menerima perilaku yang tidak disiplin. 
Disiplin yang demokratis dapat menyebabkan kemarahan 
sementara tetapi bukan kebencian. Sikap-sikap yang terbentuk 
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sebagai akibat dari metode pendidikan anak cenderung menetap 
dan bersifat umum, tertuju kepada semua orang yang berkuasa.
81
 
c. Pengaruh pada Kepribadian 
Semakin banyak hukuman fisik digunakan, semakin anak 
cenderung menjadi pemarah, keras kepala dan negativistik. Ini 
mengakibatkan penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk, yang 
juga merupakan ciri khas dari anak yang dibesarkan dibawah 
disiplin yang demokratis akan mempunyai penyesuaian pribadi dan 




7. Fungsi Disiplin 
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap individu. 
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang individu sukses 
kedepannya.
83
 Berikut akan dibahas mengenai beberapa fungsi 
Disiplin: 
a. Menata Kehidupan Bersama 
Manusia adalah mahluk unik yang memiliki ciri, sifat, 
kepribadian, latar belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. 
Selain itu sebagai satu individu juga sebagai mahluk sosial. Dalam 
hubungan tersebut, disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang 
bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati 
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dan mematuhi peraturan yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu 




b. Membangun Kepribadian 
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola 
hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan 
perbuatan sehari-hari. Pertumbuhan kepribadian seseorang 
biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, pergaulan, 
masyarakat dan sekolah.  
Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan 
tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang 
baik. Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang dibiasakan 
mengikuti, mematuhi, menaati peraturan-peraturan yang berlaku. 
Kebiasaan tersebut, akan masuk kedalam kesadaran dirinya 
sehingga akhirnya menjadi milik kepribadiannya. 
Berkaitan dengan hal tersebut Wardiman Djojonegoro 
mengatakan penerapan disiplin yang baik dalam kehidupan sehari-
hari berawal dari disiplin pribadi. Disiplin pribadi dipengaruhi dari 
dua faktor, yakni faktor dari dalam yang berupa kesadaran diri dan 
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c. Melatih Kepribadian 
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan 
berdisiplin tidak terbetuk serta merta dalam waktu singkat. Namun, 
terbentuk melalui satu proses yang mebutuhkan waktu panjang. 
Salah satu proses membentuk kepribadian tersebut dilakukan 
melalui latihan.  
Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur, taat, 
dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih. Pola hidup seperti itu tidak 
terbentuk begitu saja. Hal itu memerlukan waktu dan proses yang 
membutuhkan waktu, perlu adanya latihan, pembiasaan diri, 
mencoba, berusaha dengan gigih.
86
 
d. Mencipta Lingkungan Kondusif 
Apabila disiplin dapat terwujud dengn baik maka akan 
tercipta lingkungan yang kondusif, kondisi aman, tenteram, tenang, 
tertib dan teratur, saling menghargai, dan hubungan pergaulan yang 
baik. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan lalu di 




8. Pengertian Santri 
Santri berasal dari bahasa sansekerta yakni sastri yang berarti 
melek huruf, adapun dalam bahasa jawa disebutkan bahwa istilah 
snatri berasal dari kata cantrik yang artinya seorang yang senantiasa 
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Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur), santri adalah siswa 
yang tinggal di Pesantren untuk menyerahkan diri.
89
 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa santri 
adalah murid yang tinggal di pondok pesantren, bergaul dan hidup 
dibawah bimbingan kiai dan guru-guru pesantren, mereka belajar 
tentang ilmu-ilmu agama dan juga ilmu-ilmu di madrasah formal, 
dengan harapan ia dapat menanamkan ilmu agama dalam hatinya. 
Pada umumnya, santri dapat dibedakan dalam dua kategori, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Santri Mukim 
Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah 
yang jauh dan menetap di pesantren. Santri mukim yang paling 
lama tinggal (santri senior) di pesantren tersebut biasanya 
merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang 
tanggungjawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari.  
b. Santri Kalong 
Santri kalong adalah para siswa yang berasal dari desa-desa 
disekitar pesantren. Mereka pulang pergi dari rumahnya sendiri. 
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Para santri kalong berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar 




9. Konsep Orientasi Santri 
Konsep orientasi santri antara lain adalah: 
a. Santri dituntut untuk belajar ilmu agama secara menyeluruh, 
disamping belajar ilmu umum sosial. Kurikulum pesantren yang 
dizaman dulu hanya berkisar pada kajian keagamaan, saat ini telah 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat beradaptasi dengan 
perkembangan zaman.  
b. Santri dituntut untuk bisa memnuhi kebutuhan pendidikan yang 
ada dan sesuai di masyarakat, santri dituntut untuk berpotensi dan 
mengembangkan kreativitas. Selain ijazah non formal santri 
memerlukan ijazah formal yang berguna untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Jadi pesantren diharapkan 
bisa memberi terobosan-terobosan baru untuk mengimbangi 
kemajuan teknologi yang ada. 
c. Santri memiliki tujuan yakni membentuk kepribadian muslim yang 
menguasai ajaran-ajaran agama Islam dan mengamalkannya 





                                                             
90
 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 29 
91
 Syarif Hidayatullah, Rekontruksi Pemikiran Islam : Pesantren Masa Depan, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1990), h. 36 
 
 61 
C. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya plagiatisme dalam suatu hal yang akan 
diteliti berdasarkan fakta dan bukti yang ada penelitian tentang “Penerapan 
Punishment Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku Disiplin Santri Di Pondok 
Pesantren Daarul Ma‟arif Natar Lampung Selatan” ditemukan beberapa 
penelitian yang ditemukan semisal diantaranya : 
1. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Fahmi Amrullah Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018 “Terapi Reward 
dan Punishment Untuk Menangani Perilaku Bullying Seorang Siswa SMP 
Tri Guna Bhakti Surabaya”, pada skripsi ini membahas mengenai terapi 
reward dan punishment untuk menangani perilaku bullying yang dialami 
oleh seorang seorang siswa, dengan melalui beberapa tahap yaitu 
identifikasi masalah, diagnosis, treatment, dan follow up. Dengan adanya 
terapi tersebut perilaku bullying dapat diatasi dan siswa mengalami 
perubahan perilaku yang lebih baik.
92
 
2. Skripsi yang disusun oleh Ainun Anisa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 2018 “Penerapan Reward dan Punishment dalam penanaman 
Akhlak Mulia Siswa di SMK Batur Jaya Ceper, Klaten”, pada skripsi ini 
membahas penerapan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
mulia siswa, adapun reward yang digunakan yakni berupa simbol seperti 
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pemberian nilai tambahan atau nilai plus, reward non Materi seperti 
pujian, senyuman, tepuk tangan, acungan jempol, pemberian perhatian, 
pengakuan di depan umum, dan pemberian motivasi. Sedangkan 
punishment yang digunakan tidak berupa kekerasan melainkan melatih 
mental spiritual agar anak terbina secara jasmani maupun rohani. Dengan 
adanya reward dan punishment tersebut diharapkan siswa dapat mencapai 
pada akhlak yang mulia.
93
 
3. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Alfi Wibowo Jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga 2016 “ Reward dan Punishment Sebagai Bentuk 
Kedidiplinan di Pondok Pesantren Agro Nuur el-Falah Pulutan, Salatiga”, 
pada skripsi ini membahas penerapan reward dan punishment oleh para 
pengurus terhadap santri yang melanggar tata tertib. Penerapan reward 
bukan berupa materi saja, akan tetapi bisa dengan pujian. Sedangkan 
punishment yang diterapkan masih identik dengan fisik, tetapi tidak 
sampai memberikan rasa sakit pada santri, seperti halnya berlari 
mengelilingi barisan santri bagi yang terlambat melaksanakan apel. 
Penerapan reward dan punishment mempunyai tujuan agar para santri 
mempunyai sikap kedisiplinan dan juga mempunyai rasa tanggung jawab 
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dalam menerapkan dan mentaati peraturan ditetapkan di pondok dengan 
penuh ikhlas, serta dalam menjalaninya tanpa ada paksaan.
94
 
Dari seluruh penelitian yang ada, penulis menegaskan bahwa 
penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, perbedaannya dari peneliti pertama adalah dimana penulis lebih 
menekankan pada pemberian punishment, dikarenakan metode reward yang 
ada pada Pondok Pesantren Daarul Ma‟arif belum terstruktur dengan baik. 
Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji penerapan dan efektifitas 
punishment terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren tersebut, karna 
metode punishment ini juga termasuk salah satu alternative yang digunakan 
oleh pihak pesantren dalam meningkatkan mutu kualitas dan kemajuan 
pesantren setelah beberapa kurun waktu sempat mengalami kemunduran. 
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